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INTISARI 

 

Kota Yogyakarta merupakan salah satu kota yang rentan terhadap bencana. Beberapa 

bencana yang terjadi di kota Yogyakarta yakni, banjir, gempa bumi, longsor dan kebakaran. 

Bencana banjir akibat luapan air sungai, masih terjadi di kawasan aliran sungai Gajah Wong. 

Salah satu kelurahan yang dialiri sungai Gajah Wong ialah kelurahan Warungboto, Kemantren 

Umbulhajo. Pada kelurahan Warungboto, banjir sering terjadi di RT 30,34 dan 38. Banjir terjadi 

sejak tahun 90an hingga saat ini, dengan intensitas yang semakin lama semaki menurun. Hal 

inilah yang mendasari peneliti  untuk melakukan penelitian, dengan mencari tahu tentang 

bagaimana strategi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir?Tujuan dari penelitian  ini 

yakni untuk mengetahui strategi yang dilakukan masyarakat RT 38, RT 34, dan RT 30 di 

kelurahan Warungboto dalam meningkatkan resiliensi terhadap bencana banjir. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini ialah dengan metode kualitatif. Penelitian ini menekankan pada 

pengumpulan data non-numerik seperti kata-kata, teks, dan gambar, yang memungkinkan 

peneliti untuk mendapatkan pemahaman yang mendalam tentang perilaku, pengalaman, dan 

pandangan individu atau kelompok melalui observasi, wawancara dan dokumentasi.  

Dalam penelitian ini memperoleh data tentang strategi yang dilakukan masyarakat RT 

38, RT 34 dan RT 30. Hasil analisis menunjukkan terdapat strategi yang dilakukan pada setiap 

RT, melalui 4 aspek yakni aspek lingkungan alam melalui kerja bakti, ekonomi melalui dana 

kas, sosial melalui kegiatan sosial dan budaya melalui kegiatan rewang. Pada masing-masing 

aspek menghasilkan ruang yang bersifat flexibel untuk memenuhi kebutuhan fungsi ruang. 

Produksi ruang fleksibel, terbentuk sebagai akibat keterbatasan lahan yang menyebabkan 

peleburan sifat ruang sehingga membentuk ikatan sosial yang kuat. 

 

 

Kata Kunci : resiliensi, bencana banjir, strategi, sungai, kampung 

 

 

 

 

 



ABSTRACT 

The city of Yogyakarta is one of the cities that is vulnerable to disasters. Some of the 

disasters that occurred in the city of Yogyakarta were floods, earthquakes, landslides and fires. 

Flood disasters due to river overflows are still occurring in the Gajah Wong river basin. One 

of the villages that flows through the Gajah Wong river is Warungboto village, Kemantren 

Umbulhajo. In Warungboto village, floods often occur in RT 30, 34 and 38. Floods have 

occurred since the 90s until now, with the intensity decreasing for a long time. This is the basis 

for researchers to conduct research, by finding out about how the community's strategy in 

dealing with flood disasters? The purpose of this study is to find out the strategies carried out 

by the RT 38, RT 34, and RT 30 communities in Warungboto sub-district in increasing 

resilience to flood disasters. The method used in this study is a qualitative method. The study 

emphasizes on the collection of non-numerical data such as words, text, and images, which 

allows researchers to gain a deep understanding of individual or group behaviors, experiences, 

and views through observation, interviews and documentation. 

  In this study, data was obtained on the strategies carried out by the RT 38, RT 34 and 

RT 30 communities. The results of the analysis show that there are strategies carried out in 

each RT, through 4 aspects, namely the natural environment through community service, the 

economy through cash funds, social through social and cultural activities through rewang 

activities. In each aspect, it produces a flexible space to meet the needs of space functions. 

Flexible space production is formed as a result of land limitations that cause the melting of 

spatial properties so as to form strong social bonds. 

 

 

Keywords: resilience, flood disaster, strategy, river, informal settlemen 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar belakang 

Perubahan iklim adalah fenomena global yang menyebabkan peningkatan 

frekuensi, intensitas, dan keragaman bencana alam di seluruh dunia. Peningkatan 

suhu global, perubahan pola hujan dan kenaikan tinggi permukaan laut merupakan 

beberapa dampak dari perubahan iklim yang menyebabkan kerentanan lebih besar 

terhadap bencana di berbagai negara. 

Indonesia merupakan negara yang rentan terhadap bencana alam karena 

lokasinya yang berada di Cincin Api Pasifik. Sehingga memiliki beragam bencana 

seperti gempa bumi, letusan gunung api, banjir, dan tanah longsor. Menurut Indeks 

Resiko Bencana Badan Nasional Penanggulanan Bencana (BNPB) tahun 2021, 

Indonesia secara merata memiliki potensi bencana yang tersebar hampir di seluruh 

wilayah Indonesia. Menurut BNPB, terdapat 8 bencana alam yang terjadi sepanjang 

tahun 2023, yaitu banjir dengan jumlah peristiwa terbanyak, cuaca ekstrim, 

kebakaran hutan, tanah longsor, kekeringan, gelombang pasang, gempa bumi dan 

yang terakhir ialah erupsi gunung api (gambar 1.1).  
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Kelurahan Warungboto merupakan salah satu kelurahan yang berada di Kota 

Yogyakarta. Kelurahan Warungboto memiliki luas kurang lebih sebesar 0.82 km2, 

dengan jumlah penduduk sebesar 9.162 jiwa dan jumlah KK sebesar 2.967 jiwa. 

Pada Kelurahan Warungboto terdapat pula situs cagar budaya yang biasa disebut 

Pesanggrahan Rejowinangun. Situs ini merupakan salah satu pesanggrahan yang 

dibangun oleh Hamengku Buwono II. Keberadaan Situs Warungboto merupakan 

potensi wisata bagi penduduk sekitar. Saat ini masyarakat setempat telah 

mengembangkan obyek wisata tersebut dengan sebutan Kampung Warto Wisata 

Warungboto dengan luas 86.6 hektar. Kampung wisata ini memiliki konsep wisata 

edukasi, sejarah, seni, dan budaya dengan pemberdayaan masyarakat (hasil 

wawancara, 2024). 

Gambar 1. 1 Daftar bencana alam terbanyak yang terjadi sepanjang 2023 

Sumber : BNPB,2023 diolah 
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Kepadatan permukiman menyebabkan berkurangnya ruang terbuka dan bahkan 

halaman bagi sebagian besar rumah penduduk (Manurung, 2017). Menurut (Zebua, 

2019) gambaran lingkungan kumuh/padat penduduk ialah permukiman dengan 

rumah tinggal berhimpitan, ukuran rumah tidak sesuai dengan jumlah penghuni, 

rumah hanya berfungsi sebagai tempat berlindung, rumah tinggal hanya bersifat 

sementara yang dibangun diatas tanah orang lain, tata lingkungan dan permukiman 

tidak teratur. Prasarana seperti sanitasi, air bersih, saluran pembuangan, listrik, dan 

jalan lingkungan kurang memadai, fasilitas sosial seperti sekolah, rumah ibadah, 

dan balai pengobatan sangat terbatas, pekerjaan tidak tetap dan bekerja di sektor 

informal, serta tingkat pendidikan masyarakat rendah. 

Pada peta ancaman banjir di kota Yogyakarta , terdapat 12 kelurahan yang 

termasuk rentan terhadap banjir, hal tersebut ditunjukkan dengan zona berwarna 

merah (gambar 1.2a).  

 

Gambar 1. 2 Peta ancaman banjir kota Yogyakarta 

Sumber : BNPB, 2014 
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Banjir merupakan suatu lokasi yang tergenang air akibat tingginya debit air 

yang melebihi kapasitas daya tampung yang mengakibatkan kerugian ekonomi, 

sosial dan fisik (Rahayu dalam Balahanti,2023). Menurut (Ristya, 2012) ada 3 jenis 

banjir yakni banjir rob, banjir lokal, dan banjir kiriman. Banjir rob didefinisikan 

sebagai banjir akibat terjadinya pasang surutnya air yang tinggi di sekitar tepi 

pantai. Sedangkan banjir lokal ialah bencana banjir yang disebabkan tingginya 

intensitas hujan pada suatu daerah local dan keadaan dapat lebih parah apabila 

saluran drainase tidak berjalan dengan baik. Sementara banjir kiriman ialah bencana 

banjir yang disebabkan tingginya curah hujan didaerah yang lebih tinggi yang 

berakibat sungai tidak mampu lagi menampung air sehingga terjadi luapan air.  

Kelurahan Warungboto merupakan salah satu wilayah yang terletak pada zona 

merah berdasarkan peta ancaman banjir kota Yogyakarta yang berarti memiliki 

kerentanan tinggi terhadap bencana banjir (gambar 1.2b). Warungboto sendiri, 

terletak di daerah aliran sungai (DAS). DAS merupakan area daratan yang terdiri 

dari sungai utama beserta anak sungainya, berperan sebagai reservoir alami untuk 

menampung, menyimpan, dan mengalirkan air hujan ke danau atau laut. Wilayah 

ini dibatasi oleh fitur topografi di daratan dan mencakup area perairan yang masih 

dipengaruhi oleh aktivitas daratan (Purba et al., 2019). Akibat dari adanya banjir 

tersebut, rumah masyarakat di sekitar DAS mengalami banjir.  

Rumah didefinisikan sebagai sebuah lokasi untuk menikmati kenyamanan 

hidup, tempat untuk beristirahat dan berkumpul bersama keluarga, serta sebagai 

wujud dari status sosial dalam masyarakat (Rully, 2014). Area tempat tinggal di 
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sekitar DAS pada wilayah perkotaan tumbuh secara tidak beraturan yang 

disebabkan jumlah penduduk semakin meningkat dan semakin luasnya kebutuhan 

lahan pembangunan (Masthura Hassan & Saputra, 2018).  

Dari survey awal berupa wawancara kepada salah satu warga Warungboto RT 

38, diketahui masyarakat telah melakukan berbagai macam bentuk resiliensi, salah 

satunya ialah adaptasi bentuk bangunan. Adaptasi masyarakat terhadap kondisi 

lingkungannya merupakan kesiapsiagaan masyarakat terhadap banjir (Happy et al., 

2022). Meningkatkan resiliensi pada masyarakat adalah salah satu langkah efektif 

untuk menekan dampak rentan dari suatu bencana (Rizka et al., 2023).  

Portal Berita Pemerintah Kota Yogyakarta pada 16 Desember 2010, 

menginformasikan bahwa banjir pernah terjadi di Warungboto setinggi 1 meter 

tepatnya di RT 30, RT 34, dan RT 38 yang merupakan ring 1 kawasan rawan banjir. 

Banjir tersebut mengakibatkan rusaknya jalan kampung, hanyutnya tiang listrik 

PJU yang terbawa arus banjir, kerusakan talud sepanjang 50 meter, kerusakan MCK 

umum, dan kerusakan pagar masjid yang terletak di pinggir sungai. Informasi 

terakhir yang didapatkan dari warga Warungboto, banjir terakhir terjadi pada 

tanggal 31 Januari 2024 dengan ketinggian selutut orang dewasa (Gambar 1.3).  

 

 

 

Gambar 1. 3 Banjir Warungboto di bulan Januari 2024 

Sumber : dokumentasi warga, 2024 
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Masyarakat Warungboto memiliki pengalaman menjadi korban bencana banjir 

minimal satu kali. Sehingga masyarakat akan memiliki tingkatan resiliensi yang 

tinggi (Nanang Apriyanto, 2020). Masyarakat yang tinggal di kampung kota 

memiliki kesadaran terhadap bencana karena rumah tinggal yang mereka huni 

mempunyai kerentanan akibat dari kepadatan dan terbatasnya infrastruktur 

(Damanik et al., 2019). Kualifikasi tata ruang tangguh bencana apabila area 

kampung berfisik kuat, ketersediaan ruang evakuasi, sungai yang bersih dan sehat, 

dan memiliki infrastruktur yang menunjang kesiapsiagaan bencana (Perdana & 

Hadi Rahmi, 2021). Meskipun terdapat ancaman bencana banjir, penduduk 

Warungboto tetap menempati tempat tinggalnya. Hal inilah yang mendasari peneliti 

untuk melakukan penelitian, dengan mencari tahu strategi yang dilakukan dalam 

mencapai ketangguhan masyarakat. Selain kesiapsiagaan bencana, resiliensi juga 

dibutuhkan masyarakat yang bertempat tinggal di kawasan rawan bencana (Br 

Torus et al., 2022) 

1.2 Rumusan Masalah 

Banjir merupakan salah satu bencana yang terjadi di Kota Yogyakarta. 

Khususnya pada dearah aliran sungai. Banjir yang biasa terjadi merupakan banjir 

akibat luapan air sungai yang dikarenakan besarnya debet air sehingga tidak lagi 

dapat tertampung di sungai. Dampak dari banjir luapan sungai salah satunya ialah 

tergenangnya rumah penduduk di sekitar sungai. Kelurahan Warungboto menjadi 

wilayah yang terdampak banjir akibat luapan salah satu sungai yang mengalir di 

Kota Yogyakarta yaitu, Sungai Gajah Wong. Meskipun demikian, penduduk 

Warungboto di daerah aliran sungai khusunya di RT 30 RW 07, RT 34 RW 08, RT 
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38 RW 09 masih menempati rumah tinggal mereka dengan seringnya terjadi banjir 

setidaknya 1 tahun sekali. Sehingga dalam penelitian yang dilakukan, perlu mencari 

tahu tentang bagaimana strategi masyarakat dalam menghadapi bencana banjir? 

1.3 Tujuan Penelitian 

Tujuan dari penelitian yang dilakukan ialah untuk mengetahui strategi yang 

dilakukan masyarakat RT 38, RT 34, dan RT 30 di Kelurahan Warungboto dalam 

meningkatkan resiliensi terhadap bencana banjir. 

1.4 Batasan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan dibatasi pada bencana banjir yang menjadi 

ancaman masyarakat Warungboto, khususnya pada masyarakat RT 38 RW 9,RT 34 

RW 8, dan RT 30 RW 7. Hal ini dilakukan agar penelitian tidak melebar dan 

terfokus. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Dalam penelitian ini, penulis mengharapkan adanya manfaat. Antara lain : 

1) Untuk masyarakat Warungboto, diharapkan mampu meningkatkan resiliensi 

sehingga menekan risiko bencana 

2) Untuk pemerintah daerah, diharapkan mampu menjadi sumber informasi 

tentang tingkat ketahanan masyarakat 

3) Untuk ilmu pengetahuan, diharapkan mampu menjadi sumber informasi bagi 

penelitian serupa ataupun penelitian selanjutnya 
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1.6 Diagram Alur Pikir Penelitian 

Diagram alur pikir penelitian dibuat dengan tujuan agar memudahkan dalam 

memahami pemikiran dalam melakukan penelitian serta menjadi dasar dalam 

penelitian. Langkah pertama, menentukan topik penelitian yakni kebencaan dan 

resiliensi. Kemudian menentukan lokasi penelitian, dengan memilih Warungboto 

sebagai lokasi penelitian. Hal ini didasari oleh bencana yang kemungkinan terjadi, 

misalnya banjir karena letaknya dilewati sungai Gajah wong. Langkah selanjutnya, 

menentukan metode pengumpulan data. Metode yang digunakan ialah kualitatif, 

pengumpulan data melalui data primer berupa observasi, wawancara, serta 

dokumentasi. Sedangkan data sekunder dengan membaca literatur yang terkait 

dengan topik yang dibahas. Kemudian peneliti melakukan analisis data dengan 

menerapkan teori dengan fakta dilapangan, yang kemudian dilanjutkan dengan 

memaparkan hasil dan menarik kesimpulan dari penelitian.  
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Gambar 1. 4 Diagram alur penelitian 

Sumber : dokumentasi pribadi, 2024 
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BAB 5  

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan pertanyaan penelitian mengenai strategi masyarakat terhadap 

bencana di Kelurahan Warungboto maka hasil yang diperoleh ialah: 

1. Aspek lingkungan alam, strategi yang digunakan ialah pelaksanaan kerja 

bakti dengan membersihkan area sekitar rumah, sehingga jalan yang 

bersifat publik berubah menjadi privat karena masyarakat 

memperlakukan jalan tersebut seperti jalan milik pribadi karena 

membersihkannya secara mandiri. 

2. Aspek ekonomi, strategi yang dilakukan ialah adanya dana kas yang 

berasal dari masyarakat. Dana kas berasal dari jimpitan masyarakat RT 

38 dan RT 34, memanfaatkan teras sebagai lokasi jimpitan. Sedangkan 

RT 30, dana kas berasal dari iuaran warga yang dibayarkan pada saat 

arisan. Teras dianggap mampu memenuhi fungsi sebagai lokasi peletakan 

jimpitan dan arisan dengan mengubah fungsi ruang privat menjadi ruang 

publik. 

3. Aspek sosial, strategi yang dilakukan ialah kegiatan sosial yang 

menumbuhkan ikatan sosial. Kegiatan sosial yang dilakukan tidak hanya 

menggunakan balai, namun masyarakat juga memanfaatkan lahan privat 

sebagai wadah kegiatan yang bersifat umum. Misalnya, malam tiraktan 

yang memanfaatkan jalan pada RT 38 dan 30, sedangkan RT 34 
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memanfaatkan lahan warga yang bersifat privat menjadi lokasi 

pelaksanakan tirakatan yang bersifat umum. 

4. Aspek budaya, strategi yang dilakukan ialah gotong royong. Gotong 

royong diwujudkan juga dengan pemanfaatan ruang privat menjadi ruang 

publik, hal ini dapat terlihat pada budaya rewang yang memanfaatkan 

ruang privat (teras) menjadi ruang publik.  

Secara keseluruhan, dapat dilihat bahwa ruang-ruang bersifat fleksibel. 

Ruang fleksibel dapat menciptakan ikatan sosial pada sebuah komunitas. Secara 

fisik, ruang fleksibel terbentuk akibat dari keterbatasan lahan, menjadikan ruang 

tersebut tidak lagi bersifat privat. Batasan-batasan antara ruang privat dan ruang 

publik melebur sehingga ikatan sosial terbentuk.  

Meskipun terdapat hubungan saudara baik di RT 38, RT 34 dan RT 30, 

hubungan persaudaraan juga terjalin antar warga yang lain. Dengan demikian 

produksi ruang fleksibel, terbentuk sebagai akibat keterbatasan lahan menyebabkan 

peleburan sifat ruang sehingga terbentuknya ikatan sosial yang kuat. 

5.2 Saran  

Berdasarkan atas penelitian yang dilakukan maka saran yang disampaikan sebagai 

berikut : 

1. Bagi masyarakat RT 38, RT 34, dan RT 30, dapat mengembangkan strategi 

melalui aspek sosial dengan melakukan kegiatan sosial yang dibentuk oleh 

kepengurusan RT dan didukung oleh masyarakatnya. Dengan 

memanfaatkan ruang-ruang publik ataupun ruang privat sehingga dapat 
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meningkatkan ikatan sosial. Dengan demikian dapat meningkatkan tingkat 

resiliensi. 

2. Bagi pemerintah, dapat memberikan bantuan pelatihan-pelatihan yang 

sesuai dengan minat masyarakat. Dengan adanya pelatihan dari pemerintah, 

masyarakat dapat secara maksimal menyelenggarakan kegiatan sosial yang 

telah dicanangkan. Pemerintah juga diharapkan memberikan kemudahan 

akses untuk mengurus perizinan yang berhubungan dengan kegiatan sosial.  

3. Bagi penelitian selanjutnya, dapat melakukan kajian perbandingan dengan 

lokasi lain yang memiliki karakteristik serupa dengan Warungboto untuk 

membandingkan tingkat resiliensi masyarakat terhadap bencana. Dengan 

demikian dapat memberikan wawasan yang lebih luas tentang strategi untuk 

meningkatkan resiliensi masyarakat.  
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